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ABSTRAK 

Laila. 2025. Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Berita dalam Pembelajaran 

Quantum Learning Berbantuan Augmented Reality Pada Kelas VII F SMP N 

1 Parengan Tuban: Relevansinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SMP. Skripsi, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Fakultas Bahasa dan Seni, IKIP PGRI Bojonegoro. Pembimbing (I) Dr. 

Cahyo Hasanudin, M.Pd. (II) Sutrimah, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Teks Berita, Quantum Learning, Augmented Reality 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis teks 

berita dan motivasi belajar siswa melalui penerapan model Quantum Learning 

berbantuan media Augmented Reality. Latar belakang penelitian ini didasari oleh 

rendahnya kemampuan menulis teks berita siswa serta kurangnya motivasi dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Melalui pendekatan pembelajaran yang inovatif 

dan berbasis teknologi, diharapkan proses belajar menjadi lebih menyenangkan, 

interaktif, dan bermakna. 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan 

dalam dua siklus pada siswa kelas VII F SMPN 1 Parengan Tuban. Setiap siklus 

terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar observasi, 

pedoman wawancara, angket motivasi belajar, dan tes unjuk kerja menulis teks 

berita. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi aktivitas guru dan 

siswa, wawancara, angket, dan tes tulis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Quantum Learning 

berbantuan Augmented Reality efektif meningkatkan kemampuan menulis teks 

berita siswa, yang ditandai dengan peningkatan nilai rata-rata dari 18% pada tahap 

prasiklus, menjadi 46% pada siklus I, dan meningkat signifikan menjadi 84% pada 

siklus II. Selain itu, motivasi siswa juga mengalami peningkatan, terlihat dari 

keaktifan, rasa percaya diri, dan antusiasme siswa selama proses pembelajaran. 

Dengan demikian, penerapan model ini tidak hanya berdampak positif terhadap 

aspek kognitif siswa, tetapi juga terhadap aspek afektif, yakni motivasi belajar.  
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ABSTRACT 

Laila. 2025. Improving News Text Writing Skills through Quantum Learning Assisted 

by Augmented Reality in Class VII F of SMP N 1 Parengan Tuban: Its Relevance 

to Indonesian Language Learning in Junior High School. Thesis, Study Program 

of Indonesian Language and Literature Education, Faculty of Language and Arts, 

IKIP PGRI Bojonegoro. Advisors: (I) Dr. Cahyo Hasanudin, M.Pd. and (II) 

Sutrimah, M.Pd. 

 

Key Words: News Writting, Quantum Learning, Augmented Reality 

 

This study aims to improve students' news writing skills and learning motivation 

through the implementation of the Quantum Learning model assisted by Augmented 

Reality media. The background of this research is based on the low ability of students 

to write news texts and their lack of motivation in learning Indonesian. By applying an 

innovative, technology-based learning approach, it is expected that the learning process 

becomes more enjoyable, interactive, and meaningful. 

This research is a Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles 

involving the students of class VII F at SMPN 1 Parengan Tuban. Each cycle consisted 

of four stages: planning, action, observation, and reflection. The research instruments 

included observation sheets, interview guidelines, motivation questionnaires, and 

performance tests in news writing. Data were collected through classroom observation, 

interviews, questionnaires, and written tests. The data analysis techniques used were 

both quantitative descriptive and qualitative descriptive methods to evaluate the process 

and results of each learning cycle. 

The results show that the application of Quantum Learning assisted by 

Augmented Reality effectively improved students’ ability in writing news texts, marked 

by an increase in the average score from 18% in the pre-cycle to 46% in cycle I and 

significantly rising to 84% in cycle II. Moreover, students’ motivation also increased, 

as shown by their enthusiasm, confidence, and active participation during the learning 

process. Thus, this model positively influenced not only the students’ cognitive 

outcomes but also their affective aspects, particularly learning motivation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bahasa adalah identitas resmi yang digunakan sebagai alat berkomunikasi antar 

manusia. Indonesia menetapkan Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan guna 

memperkuat identitas nasional. hal ini dikarenakan bangsa Indonesia memiliki 

setidaknya 718 bahasa daerah, maka dari itu penting penggunaan bahasa persatuan antar 

suku bangsa (Demisari & Oktavia, 2022). Penggunaan bahasa Indonesia sangat penting 

baik di lingkungan formal maupun non formal, kemampuan berbahasa yang baik tentu 

menentukan kualitas individu. Untuk memperoleh kemampuan berbahasa dengan baik, 

perlu adanya pembelajaran bahasa Indonesia dari pendidikan dasar sampai pendidikan 

tinggi supaya pemahaman informasi dapat dipahami dengan baik (Purnamasari & 

Hartono, 2023). Pendapat serupa dikemukakan oleh Sukaryanti dkk (2021) 

Pembelajaran bahasa harus benar-benar digaungkan demi memperoleh generasi bangsa 

yang lebih mengerti tentang bahasa ibu mereka sendiri dan untuk memperoleh ini perlu 

adanya inovasi-inovasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia. 

Ruang lingkup pembelajaran bahasa Indonesia mencakup empat aspek yang 

saling berkaitan, yakni menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Astuti, 2014: 

251). Selaras dengan pendapat Rinawati (2020) empat aspek kemampuan berbahasa 

harus saling berkaitan satu sama lain, untuk menuju kesana perlu adanya proses yang 

urut, mulai dari menyimak, berbicara, membaca dan mencoba menuliskannya. Pada 

empat aspek tersebut keterampilan menulis dianggap paling sulit dan perlu perhatian 

lebih dikarenakan keterampilan menulis adalah keterampilan yang kompleks, tidak 
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hanya menuangkan ide tetapi juga menuangkan konsep, kemauan, perasaan, dan 

gagasan (Supriadi dkk, 2020) 

Keterampilan menulis menjadi salah satu aspek kemampuan yang sangat 

diutamakan, mengingat lewat bahasa tulis seseorang dapat menyampaikan perasaann 

dan gagasannya kepada para pembaca dengan sistematis dan kritis (Dwi & Somantri, 

2019). Keterampilan menulis juga menjadi sebuah tanda seseorang memiliki 

kecerdasan lebih tinggi atau di atas rata-rata, hal ini sangat wajar mengingat 

dalamketerampilan menulis seseorang harus memahami empat aspek kebahasaan atau 

empat keterampilan dalam berbahasa. Pada keterampilan menulis, hakikatnya 

seseorang akan berkomunikasi secara tidak langsung dengan memproduksi suatu teks 

sebagai medianya (Suhartati, 2020) 

Pada pembelajaran keterampilan menulis di sekolah, pencapaian dalam 

keterampilan menulis seringkali dianggap kurang baik atau masih cukup buruk 

(Manullang dkk, 2023). Kurangnya kemampuan menulis di sekolah, diakibatkan oleh 

sedikitnya ataupun kurangnya praktek dalam menulis oleh siswa dan berbanding 

berbalik dengan apa yang terjadi oleh pengajar. Guru sangat identik dalam dalam 

kemampuan menulis, hal tersebut merupakan hal yang lumrah dikarenakan seorang 

guru tentunya harus mencontohkan bagaimana membuat dan menulis sebuah teks yang 

sesuai dengan format serta memuat banyak hal dalam tulisannya, diiringi dengan 

penyampaian gagasan, ide, dan pesan secara kritis (Yeli dkk, 2023) 

Pada kemampuan menulis dengan model pembelajaran quantum learning, siswa 

diharapkan mampu menulis dengan nyaman dan kritis, khususnya pada kepenulisan 

teks berita. Pada dasarnya kemampuan menulis teks berita merupakan kemampuan 
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yang harus terus diasah dan memperhatikan kaidah-kaidah kepenulisan berita atau pers 

(Annisa, 2019). Mengasah kemampuan menulis berita sangatlah penting, mengingat 

berita adalah sebuah fakta, kejadian, gagasan, dan peristiwa yang ingin disampaikan ke 

khalayak umum dalam bentuk laporan (Andani & Anggraini, 2023). Model quantum 

learning akan membantu siswa dalam keterampilan kepenulisan teks berita dikarenakan 

siswa dengan nyaman mengeksplorasi peristiwa-peristiwa atau suatu kejadian yang 

mereka lihat dan pahami (Harefa & Gulo, 2021). 

Teks berita merupakan sebuah teks yang mengemukakan fakta-fakta umumnya 

disajikan secara kronologis dengan tata kalimat yang singkat, jelas, padat, dan 

informatif (Darningwati dkk, 2020). Teks berita bisa dikatakan baik ketika penulis 

menggunakan aspek-aspek tertentu dalam naskahnya, seperti pemahaman konteks 

sosisal, informasi yang jelas, identifikasi fakta yang relevan, dan penggunaan bahasa 

yang persuasif (Sihombin & Simanulang, 2024). Kemampuan dalam menulis teks berita 

dalam lingkup pendidikan dapat membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan 

analisis kritis dan komunikasi para siswa. Kreativitas siswa dalam menulis teks berita 

dapat dilihat secara sederhana dari naskah yang mengandung komponen kebahasaan 

secara baik, seperti EYD. Sebab tidak semua siswa mampu menulis dengan baik 

menggunakan EYD dan biasanya siswa seperti ini juga seringkali minim dalam 

pemilihan kosakata, sehingga perlu adanya peningkatan dalam menulis (Febriani dkk, 

2022). 

Memproduksi sebuah teks berita jelas memerlukan kemampuan menulis dan 

kebiasaan menulis, menulis dengan rutin akan membuat siswa terampil dalam menulis 

(Andani & Anggraini, 2023). Praktik menulis umumnya hanya dilakukan para siswa 

saat memiliki tugas menulis saja, perlu adanya bantuan kurikulum ataupun media yang 
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mewajibkan serta membantu siswa untuk menulis. Pada dasarnya praktik menulis teks 

berita oleh siswa, mengaharuskan siswa untuk memahami struktur dan identifikasi teks 

berita itu sendiri. Isu yang dibawa dalam kepenulisan teks berita juga harus relevan 

dengan sebuah masa (waktu). 

Model pembelajaran quantum learning memang model yang sangat baik dan 

diperlukan untuk menambah keterampilan siswa dalam menulis teks berita. Akan tetapi, 

perlu adanya penambahan atau bantuan metode-metode lain yang relevan dengan model 

dan kemajuan zaman. Salah satu metode yang relevan dengan teks berita dan kemajuan 

zaman adalah augmented reality. Augmented reality adalah teknologi yang 

menggabungkan konten digital dengan dunia nyata dengan melihat objek maya 2D atau 

3D dan diproyeksikan secara nyata (Yusup dkk, 2023). Penggunaan augmented reality 

mulai digunakan secara massal pada satu setengah dekade terakhir, hal ini dapat dilihat 

dari keberangkutan beberapa media cetak dan peralihan beberapa media-media cetak 

ke media online dan penggunaan augmented reality dapat membantu mempertahankan 

beberapa media cetak yang ada di Indonesia (Permana, 2017). Augmented reality pada 

dasarnya sudah sering digunakan dalam dunia pendidikan dan terbukti mampu 

meningkatkan daya tarik serta efektivitas dalam pembelajaran (Aditama dkk, 2019) 

Penelitian mengenai peningkatan kemampuan menulis teks berita pada 

pembelajaran quantum learning berbantuan augmented reality berdasar pada 

pentingnya penggunaan inovasi-inovasi baru dalam media pembelajaran yang dapat 

meningkatkan keterampilan dalam menulis, khususnya pada teks berita. Beberapa 

penelitian terdahulu juga menjadi acuan dalam penelitian ini. Pertama, penelitian yang 

dilakukan oleh Hidayatusholikah dkk, (2023) dengan judul Analisis Keterampilan 

Menulis Puisi dengan Menggunakan Metode Quantum Learning. Persamaan rujukan 
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penelitian pertama dengan penelitian ini adalah penggunaan model atau metode 

quantum learning pada siswa. Perbedaannya, Hidayatusholikah dkk (2023) berfokus 

pada analisis penggunaan metode quantum learning sedangkan penelitian ini, 

penggunaan quantum learning sudah tidak perlu dianalisis lagi. Pada penelitiannya, 

Hidayatusholikah dkk, (2023) menemukan bahwa quantum learning membantu para 

siswa dalam kepenulisan puisi. Para siswa lebih dalam lagi saat memahami struktur 

dalam puisi seperti Rima, Tipografi, Diksi, Tema, dan Amanat. Hal ini didasari pada 

temuan Hidayatusholikah dkk (2023) yang mengambil subjhek penelitian sebesar 11 

subjek yang selanjutnya diambil lagi 5 dengan alasan bahwa 5 siswa tersebut memiliki 

kemampuan menulis puisi yang baik sesuai indikator penilaian. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Akidah dan Mansyur (2019) dengan 

judul Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Keterampilan Menulis Berita Mahasiswa. 

Persamaannya adalah sama-sama membahas mengenai keterampilan dalam menulis 

teks berita dengan salah satu faktornya adalah motivasi. Sedangkan perbedaannya, 

penelitian yang dilakukan Akidah dan Mansyur (2019) tidak memuat mengenai 

quantum learning serta augmented reality. Akidah dan Mansyur (2019) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa keterampilan dalam menulis teks berita, bagian 

besarnya dapat dipengaruhi oleh motivasi belajar dimana motivasi belajar tiap 

mahasiswa berbeda-beda dan tingkat efektivitas motivasi belajar terhadap keterampilan 

menulis juga cukup tinggi, dikarenakan mahasiswa sangat antusias dalam menulis yang 

artinya para mahasiswa selalu melakukan praktik menulis yang memiliki efek baik 

terhadap naskah beritas para mahasiswa. Temuan ini didasari dengan jumlah sampel 30 

mahasiswa dari Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas 

Muslim Indonesia (UMI) yang dianalisis melalui teknik statistic deskriptif dan uji 
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regresi sederhana pada program SPSS dengan nilai 0,000<0.05. Hal ini membuktikan 

bahwa motivasi belajar sangat berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan 

menulis mahasiswa 

Ketiga, penelitian yang dilakukan Yusup dkk (2023) dengan judul penelitian 

Literature Review: Peran Media Pembelajaran Berbasis Augmented Reality dalam 

Media Sosial. Persamaan penelitian yang dilakukan Yusup (2023) adalah sama 

membahas mengenai pembelajaran menggunakan bantuan augmented reality. Akan 

tetapi, Yusup (2023) lebih menekankan pada basis media sosial. Sedangkan penelitian 

ini, berfokus pada penggunaan bantuan augmented reality dalam meningkatkan 

kemampuan menulis teks berita. Yusup (2023) menemukan bahwa bantuan media 

belajar sangat berpengaruh pada penciptaan lingkungan pembelajaran yang inklusfi, 

aksibel, dan menarik bagi generasi sekarang yang memanfaatkan digitalisasi dalam 

proses belajar-mengajar. Bantuan augmented reality sangat signifikan mengingat 

adanya dorongan kemajuan teknologi dan penggunaan beberapa filter yang menggugah 

semangat serta mendorong rasa ingin tahu peserta didik. Namun kelemahannya terletak 

pada diperlukannya device yang memadai. 

Penelitian yang pernah dilakukan menjadi referensi ataupun acauan penulisan. 

Ketiga penelitian terdahulu memiliki beberapa persamaan dan perbedaan topik. 

Masing-masing dari ketiga penelitian terdahulu memiliki acuan pada pendekatan 

quantum learning, teks berita, dan augmented reality. Meskipun memiliki persamaan 

pada pendekatan maupun teori yang dibahas, ketiga penelitian tersebut juga memiliki 

perbedaan pada objek penelitian. Ketiga referensi di atas memenuhi komponen penting 

dalam penelitian, mulai dari teks berita, quantum learning, dan augmented reality. 
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Alasan dilakukannya penelitian “Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Berita 

dalam Pembelajaran Quantum Learning berbantuan Augmented Reality pada Kelas VII 

F SMPN 1 Parengan Tuban” berdasar pada belum adanya penelitian serupa. 

Peningkatan kemampuan menulis teks berita sangat penting bagi peningkatan nalar 

kritis siswa yang sesuai dengan fakta yang ada, sehingga diharapkan para siswa selain 

menulis teks berita juga dapat mencerna kebenaran sebuah berita. Untuk menunjang hal 

ini, perlu adanya model pembelajaran khusus yang relevan dengan zaman dan tetap 

menjaga motivasi serta mendukung sekaligus membantu para siswa untuk efisien dalam 

belajar. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan ataupun referensi khususnya 

bagi para pengajar untuk memberikan media ataupun model pembelajaran baru bagi 

siswa guna menciptakan generasi muda yang memiliki motivasi belajar tinggi dan 

menghasilkan generaso kritis dan inovatif terhadap suatu permasalahan tertentu 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian ini menjelaskan mengenai peningkatan kemampuan menulis teks 

berita pada pembelajaran quantum learning berbantuan augmented reality. Adapun 

rumusan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah penerapan quantum learning berbantuan augmented reality 

dalam meningkatkan kemampuan menulis teks berita pada siswa? 

2. Bagaimanakah peningkatan penggunaan quantum learning berbantuan 

augmented reality terhadap motivasi siswa dalam menulis teks berita? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Menjelaskan dan mendeskripsikan penerapan quantum learning berbantuan 

augmented reality dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis teks berita 

pada siswa 

2. Menjelaskan dan mendeskripsikan quantum learning berbantuan augmented 

reality terhadap motivasi siswa dan progress dalam menulis teks berita 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan harapan hasil penelitian dapat digunakan salah 

satu acuan akademis dan dapat memberikan manfaat atau kegunaan bagi beberapa pihak 

secara teoritis maupun praktis. Berikut penelitian berdasarkan sudut pandang teoritis 

dan praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian mengenai kemampuan menulis teks berita pada pembelajaran 

quantum learning berbantuan augmented reality diharapkan dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan mengenai pemanfaatan model pembelajaran yang relevan dengan 

kemajuan zaman dalam meningkatkan keterampilan menulis teks berita 

2. Manfaat Praktis 

a. Kontribusi pada Studi Bahasa dan Sastra: 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi secara 

signifikan pada pembelajran Bahasa indonesia, khususnya dalam keterampilan 

menulis teks berita 

b. Pada Bidang Pendidikan: 
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Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi dan acuan untuk 

mengajarkan siswa dalam upaya peningkatan kemampuan menulis teks berita 

c. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sarana pengenalan model dan metode 

baru kepada para pengajar yang akan digunakan mereka dalam kegiatan belajar 

mengajar 

E. Definisi Operasional 

Berikut adalah definisi dari beberapa istilah yang menjadi kunci serta pedoman 

dalam penelitian: 

1. Ketrampilan menulis adalah kemampuan seseorang untuk menyampaikan ide, 

gagasan, pendapat, dan perasaan melalui tulisan. (Wiratama dkk, 2022) 

2. Teks Berita adalah sebuah teks atau tulisan yang berisi tentang peristiwa, fakta (tidak 

mengada-ada), dan gagasan yang ingin disampaikan oleh penulis kepada khalayak 

umum (pembaca) (Cahyaninsih & Assidik, 2021) 

3. Quantum Learning merupakan model atau metode belajar yang mengacu pada 

metode Freire dan Lozanov. Model ini mengutamakan percepatan pemahaman 

dengan memberi ruang pada siswa guna meningkatkan daya kritis mereka dalam 

ruang yang aman dan menyenangkan (Yulifah dkk, 2024) 

4. Augmented Reality adalah teknologi yang menggabungkan konten digital dengan 

dunia nyata secara langsung. Penggunaan AR mulai umum digunakan dalam media 

pembelajaran karena terkesan menarik dan baru (Zuliansyah, 2021) 

  


